PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KARIER DENGAN

GENOGRAM TERHADAP PERENCANAAN KARIER PESERTA DIDIK

DI SMA GAJAH MADA BANDAR LAMPUNG

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 by DINA, ZAHARA
PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KARIER DENGAN
GENOGRAM TERHADAP PERENCANAAN KARIER PESERTA DIDIK
DI SMA GAJAH MADA BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2019/2020
Skripsi
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat Guna





Jurusan/Prodi : Bimbingan Dan Konseling Pendidikan Islam
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
1441 H / 2020 M
PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KARIER DENGAN
GENOGRAM TERHADAP PERENCANAAN KARIER PESERTA DIDIK
DI SMA GAJAH MADA BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2019/2020
Skripsi
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat Guna





Jurusan/Prodi : Bimbingan Dan Konseling Pendidikan Islam
Pembimbing I : Andi Thahir, S. Psi., M. A. Ed. D
Pembimbing II : Defriyanto, S. IQ., M. Ed
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
1441 H / 2020 M
ABSTRAK
PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KARIER DENGAN
GENOGRAM TERHADAP PERENCANAAN KARIER PESERTA DIDIK
DI SMA GAJAH MADA BANDAR LAMPUNG
Oleh :
DINA ZAHARA
Perencanaan karier merupakan salah satu aspek yang penting dalam
perkembangan karier individu. Kecakapan dalam mengambil keputusan
merupakan tujuan utama dari perencanaan karier yang harus  ditempuh
oleh setiap individu. Ada berbagai keresahan menunjukan bahwa kemampuan
peserta didik dalam mempersiapkan kariernya yang masih rendah, hal tersebut
tampak dalam berbagai masalah baik yang berkaitan dengan pemilihan jenis
studi lanjutan, pemilihan rencana pekerjaan, maupun yang berkaitan dengan
ketidaksiapan para lulusan SMA dalam memasuki pendidikan lanjutan atau
dunia kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dalam
pelaksanaan layanan bimbingan karier dengan genogram terhadap perencanaan
karier peserta didik di SMA Gajah Mada Bandar Lampung. Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah
layanan bimbingan karier menggunakan genogram yang dilakukan oleh Guru
Bimbingan dan Konseling di SMA Gajah Mada Bandar Lampung tersebut
dapat berpengaruh dalam pelaksanaan layanan bimbingan karier pada
perencanaan karier siswa siswi atau peserta didik, dikarenakan siswa siswi
peserta didik sangat merasa terbantu dan terarah dengan diadakannya layanan
bimbingan konseling karier secara konseling individu maupun layanan
bimbingan konseling kelompok untuk membantu dan meningkatkan serta
merencanakan kariernya dimasa yang akan datang. Siswa siswi peserta didik
yang melakukan layanan bimbingan konseling karier dengan penggunaan
genogram dari Guru Bimbingan dan Konseling (BK) itu sangat berguna,
bermanfaat, dan sangat penting untuk membantu meningkatkan perencanaan
karier ke masa depan. Dalam pelaksanaan bimbingan karier secara konseling
individu maupun secara konseling kelompok menggunakan genogram, siswa
siswi peserta didik menjadi saling memberikan pengarahan, bantuan, dan
tujuan dalam pemikirannya pendapat dalam dirinya masing-masing yang akan
datang nanti dan pada tahap kontruksi genogram juga membantu untuk saling
tanya jawab, saling memberikan pendapat mengenai informasi didalam
prosesnya disaat nanti perencanaan karier baginya untuk disaat tamat dari
sekolahnya sehingga siswa siswi peserta didik tersebut mengetahui
perencanaan karier siswa siswi atau peserta didik setelah tamat dari sekolah.
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Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Tanpa
adanya pendidikan manusia tidak akan menjadi manusia madani dan tidak mampu
mengembangkan dirinya dengan baik. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat
fundamental dalam pembentukan kecakapan-kecakapan intelektual, emosional, sikap, dan
tingkah laku yang akan membawa manusia kearah kehidupan yang lebih baik lagi.
pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban manusia yang akan terus
berkembang. Dalam hal ini  sejalan  dengan  pembawaan manusia yang  memiliki
berbagai  potensi kreatif dan inovatif dalam segala bidang kehidupannya.
Sekolah sebagai supra struktur ilmu, memiliki sistem pengelolaan kelembagaan,
seharusnya memiliki fasilitas yang mulia, bernilai guna bagi umat manusia yang
bermartabat dimasa depan. Tegasnya, sekolah adalah lembaga pendidikan agama yang
mengangkat harkat, derajat dan martabat manusia, sebagaimana dinyatakan dalam Al-
Qur’an, dalam Surah Al-Mujadilah ayat 11:
                                 
                           
Artinya: Hai orang-orang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah
dalam majlis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu”. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.”1
1 Departemen Agama. RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-
Qur’an. Jakarta, 1991/2015, h. 910-911
Berikutnya pada ayat Al-Qur’an dalam Surah Al-Isra’ ayat 36 ditegaskan, agar
manusia mengerjakan segala sesuatu dengan ilmunya, sebagaimana firman Allah SWT :
                        
Artinya: “dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggungan jawabnya.”2
Menurut Islamuddin pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia tersebut melalui
usaha pengajaran dan pelatihan. Dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwa pendidikan
merupakan usaha pendewasaan sikap dan perilaku yang nantinya akan membawa manusia
kearah yang lebih baik dengan cara melalui usaha pengajaran dan pelatihan.3
Perencanaan karier merupakan salah satu aspek yang penting dalam perkembangan
karier individu. Kecakapan dalam mengambil keputusan, merupakan tujuan utama dari
perencanaan karier yang harus  ditempuh oleh setiap individu. Sedangkan keputusan
yang  diambil seseorang mengenai aspek-aspek karier yang akan ditempuh itu tidak
lepas dari pertimbangannya terhadap berbagai faktor yang ada dalam tatanan kehidupan
masyarakat yang merupakan sumber nilai dan tempat tersedianya berbagai hal yang dapat
dimanfaatkan oleh individu.
Ada berbagai keresahan menunjukan bahwa kemampuan peserta didik dalam
mempersiapkan kariernya masih rendah, hal tersebut tampak dalam berbagai masalah baik
yang berkaitan dengan pemilihan jenis studi lanjutan, pemilihan rencana pekerjaan,
maupun yang berkaitan dengan ketidaksiapan para lulusan SMA dalam memasuki
pendidikan lanjutan atau dunia kerja. Keresahan ini memberikan isyarat bagi dunia
pendidikan, untuk mengembangkan siswa dalam merencanakan kariernya, baik melalui
kegiatan-kegiatan intruksional maupun bimbingan dan konseling.
2 Ibid, h. 429
3 Islamuddin. Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 3
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Pada sebuah artikel surat kabar menyebutkan bahwa banyak diantara lulusan SMA
yang mengalami kegagalan dalam hal mempersiakan mental dan Kepribadian ketika
memasuki duinia kerja. Hal ini menujukkan bahwa, pada kenyataan siswa atau peserta
didik SMA seringkali dipandang sebelah mata oleh masyarakat karena
ketidakmampuannya untuk bekerja setelah mereka lulus. Ketidakmampuan siswa atau
peserta didik dalam bekerja disebabkan karena pada umumnya siswa SMA tidak memiliki
keterampilan khusus seperti siswa atau peserta didik SMK.
Fenomena ketidaksiapan peserta didik  dalam memasuki dunia kerja juga
terjadi pada siswa peserta didik SMA Gajah Mada Bandar Lampung, contohnya seperti
yang terjadi pada siswa peserta didik SMA Gajah Mada Bandar Lampung. Minat siswa
peserta didik untuk melanjutkan keperguruan tinggi dan dunia kerja hampir seimbang.
Namun, ketika ditanya “ingin mengambil jurusan apa? akan bekerja dimana dan  menjadi
apa?” mereka masih kebingungan dan tidak memiliki arah yang pasti. Mereka hanya
mengandalkan keterampilan seadanya dengan pengetahuan tentang dunia kerja dan
perguruan tinggi yang minim.
Kesulitan-kesulitan untuk mengambil keputusan karier akan dapat dihindari
manakala peserta didik memiliki informasi yang memadai tentang hal-hal yang
berhubungan dengan dunia kariernya. Untuk itulah, mereka harus menddapatkan
bimbingan guna memperoleh pemahaman yang memadai tentang berbagai kondisi dan
karakteristik dirinya, baik tentang bakat, minat, cita-cita, berbagai kekuatan serta
kelemahan yang ada dalam dirinya. Dalam hal ini, tentunya tidak cukup hanya
memahami diri. Namun juga harus disertai akan kondisi yang ada dilingkungannya,
seperti kondisi pasar kerja, persyaratan, jenis pekerjaaan, prospek pekerjaan, serta hal-
hal lainya yang berhubungan dengan dunia kerja. Sehingga pada kesempatannya
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peserta didik dapat mengambil keputusan yang terbaik tentang kepastian rencana karier
yang akan ditempuhnya kelak.
Pemberian pelayanan bimbingan karier sangat diperlukan sekali, hal ini
dimaksudkan agar potensi yang dimiliki peserta didik dapat dikembangkan secara optimal.
Selain itu, program bimbingan dapat diarahkan untuk menjaga terjadinya keseimbangan
dan keserasian dalam perkembangan intelektual, emosional, dan sosial.
Selain itu melalai program bimbingan karier diharapkan dapat mencegah dan
mengatasi potensi-potensi negatif seperti peserta didik akan mudah prustasi karena
adanya tekanan dan tuntutan untuk berprestasi, peserta didik akan menjadi gelisah akibat
harus menentukan keputusan karier lebih dini dari biasanya.
Melalui program bimbingan karier bertujuan untuk membantu peserta didik dalam
merencanakan karier dimasa mendatang. Melalui bimbingan karier diharapkan karier
yang dipilih siswa peserta didik sesuai dengan bakat, minat, dan nilai-nilai yang dijunjung
tinggi. Jika memperoleh karier yang tepat, maka hidup akan bahagia dan
kebahagianaan adalah tujuan hidup semua orang. Oleh sebab itu, bimbingan karier sangat
dibutuhkan di ranah pendidikan.
Berdasarkan data hasil wawancara dan dokumentasi guru bimbingan konseling dan
peserta didik kelas XII yang memiliki beberapa kriteria dalam bimbingan karier
terhadap perencanaan karier dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut :
Tabel. 1
Gambaran Umum Perencanaan Karier Peserta Didik Kelas XII di SMA Gajah Mada
Bandar Lampung
No. Indikator Jumlah Peserta
Didik
Persentase
1. Mampu berkomunikasi dengan efektif 8 26,66%
2. Mampu mengemukakan ide 10 33,33%
3. Mampu berkerja sama dengan baik 5 16,66%
4. Mampu berkerja sama dengan baik 7 23,33%
Jumlah 30 100%
  4
Sumber : Hasil Dokumentasi Guru BK Kelas XII di SMA Gajah Mada Bandar
Lampung.4
Berdasarkan Tabel 1 yang peneliti dapatkan dari hasil dokumentasi menyatakan
bahwa dari 82 peserta didik kelas XII di SMA Gajah Mada Bandar Lampung terdapat
30 peserta didik yang memiliki perencanaan karier yang rendah. Terdapat 8 peserta
didik (26,66%) yang kurang mampu berkomunikasi dengan efektif, terdapat 10 peserta
didik (33,33%) mampu mengemukakan ide, terdapat 5 peserta didik yang kurang mampu
bekerja sama dengan baik, dan terdapat 7 peaserta didik (23,33%) dapat memahami diri
sendiri. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat peserta didik kelas XII SMA Gajah
Mada Bandar Lampung yang memiliki minat karier yang rendah.
Apabila dalam dunia pendidikan memiliki perencanaan karier yang rendah
cenderung akan memberikan efek negatif dimasa depan, salah satunya ialah menjadi
pengangguran. Dampak lainnya yakni menurunnya daya tahan terhadap tekanan
konsentrasi bahkan dapat menyebabkan restasi yang tidak optimal, tidak naik kelas,
kesulitan memecahkan persoalan, ketidakmampuan untuk mandiri dalam belajar dan
akhirnya makin sering bolos.
Pelaksanaan program bimbingan karier, dapat dilakukan melalui berbagai layanan,
seperti layanan informasi, kunjungan pengumpulan informasi, dan konseling karier.
Layanan tersebut dapat diberikan dengan menggunakan berbagai macam metode dan
media yang menarik serta relevan bagi peserta didik.
Genogram dipandang sebagai suatu media atau alat yang cocok untuk digunakan
dalam konseling karier. Genogram merupakan suatu model gambar tiga generasi tentang
asal-usul keluarga. Dikembangkannya penggunaan genogram sebagai alat bantu dalam
konseling karier dilandasi oleh asumsi bahwa orang lain yang berarti (significant other)
4 Dokumentasi Guru BK Kelas XIIdi SMA Gajah Mada Bandar Lampung. 2020
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bagi individu seperti keluarga dapat memberikan pengaruh dalam pelaksanaan
pengembangan dan pemilihan karier peserta didik.5
Hal ini sesuai dengan fungsi genogram, sebagai suatu model gambar yang mudah
untuk menggambarkan pelaksanaan layanan terhadap karier orang tua dan keluarga.
Melalui media genogram, peserta didik dapat dibantu untuk memahami diri serta
lingkungan keluarga, khususnya yang berkaitan dengan dunia kerja. Hingga peserta didik
dapat mengidentifikasi, memahami, merencanakan, serta membuat keputusan karier masa
depan hidupnya.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang:
Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier Dengan Genogram Terhadap Perencanaan
Karier Peserta Didik di SMA Gajah Mada Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2019/2020.
B. Fokus Dan Sub Fokus
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang sudah disebutkan diatas, agar
pembahasan tidak keluar dari inti permasalahan, maka penelitian ini difokuskan
pada masalah, manajemen bimbingan dan konseling di SMA Gajah Mada Bandar
Lampung.
2. Sub Fokus Penelitian
Dari uraian fokus penelitian diatas dapat ditarik beberapa sub fokus permasalahan
sebagai berikut :
a. Program bimbingan dan konseling di SMA Gajah Mada Bandar Lampung.
b. Strategi bimbingan dan konseling di SMA Gajah Mada Bandar Lampung, dan
c. Evaluasi bimbingan dan konseling di SMA Gajah Mada Bandar Lampung.




Pembatasan masalah  dalam penelitian ini adalah subjek penelitian adalah
pelaksanaan layanan bimbingan individu maupun kelompok dengan teknik informasi
terhadap motivasi belajar peserta didik, objek penelitian adalah siswa peserta didik adalah
SMA Gajah Mada Bandar Lampung, tempat penelitian adalah SMA Gajah Mada Bandar
Lampung dan waktu penelitian adalah dibulan Maret 2020.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Bagaimanakah pelaksanaan layanan bimbingan karier dengan genogram terhadap
perencanaan karier peserta didik di SMA Gajah Mada Bandar Lampung?”.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pelaksanaan layanan
bimbingan karier dengan genogram terhadap perencanaan karier peserta didik di SMA
Gajah Mada Bandar Lampung.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan
mempunyai manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan
khususnya bimbingan dan konseling tentang pelaksanaan layanan bimbingan karier
dengan genogram terhadap perencanaan karier peserta didik.
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2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan sumbangan pemikiran
kepada guru pembimbing dan tenaga kependidikan lainnya dalam meningkatkan
perencanaan karier peserta didik.
G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, dan subjek
penelitian adalah pelaksanaan layanan bimbingan individu maupun kelompok dengan
teknik informasi terhadap motivasi belajar peserta didik, objek penelitian adalah peserta
didik SMA Gajah Mada Bandar Lampung, jenis penelitian adalah kualitatif, tempat







1. Pengertian Bimbingan Karier
Bimbingan karier merupakan salah satu bidang dalam bimbingan dan konseling.
Sebelum menjelaskan mengenai pengertian bimbingan karier itu sendiri, maka
terlebih dahulu menjelaskan mengenai pengertian bimbingan dan konseling.
Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang terus menerus dari seorang
pembimbing yang telah dipersiapkan kepada individu yang membutuhkannya dalam
rangka mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya secara optimal dengan
menggunakan berbagai macam media dan teknik bimbingan dalam suasana asuhan
yang normatif agar tercapai kemandirian sehingga individu dapat bermanfaat baik bagi
dirinya sendiri maupun lingkungannya. Sedangkan konseling merupakan salah satu
teknik dalam pelayanan bimbingan dimana proses pemberian bantuan itu berlangsung
melalui wawancara dalam serangkaian pertemuan langsung dan tatap muka antara guru
pembimbing atau konselor dengan konseli, dengan tujuan agar konseli itu mampu
memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya, mampu memecahkan
masalah yang dihadapinya dan mampu mengarahkan dirinya untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki kearah perkembangan yang opimal, sehingga ia dapat mencapai
kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.6
Berdasarkan definisi bimbingan dan konseling diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa bimbingan konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan  oleh
pembimbing konselor melalui wawancara maupun klasikal didalam kelas untuk
mengembangkan potensi dan menyelesaikan masalah peserta didik agar ia dapat
mencapai kemanfaatan sosial dan kebahagiaan pribadi.
2. Pengertian Bimbingan Karier Menurut Para Ahli
a. Menurut Winkel bimbingan karier adalah bimbingan dalam mempersiapkan diri
menghadapi dunia kerja, dalam memilih lapangan kerja atau jabatan atau profesi
tertentu serta membekali diri supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam
menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang
dimasuki. Bimbingan karier juga dapat dipakai sebagai sarana pemenuhan
kebutuhan perkembangan peserta didik yang harus dilihat sebagai bagian integral
dari program pendidikan yang diintegrasikan dalam setiap pengalaman belajar
6 Hallen A. Bimbingan dan Konseling. ( Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 9
bidang studi.7
b. Menurut  Marsudi bimbingan karier adalah suatu perangkat, lebih tepatnya suatu
program yang sistematik, proses, teknik, atau layanan yang dimaksudkan untuk
membantu individu   memahami  dan berbuat atas dasar pengenalan diri dan
pengenalan kesempatan-kesempatan dalam pekerjaan, pendidikan, dan waktu
luang, serta mengembangkan keterampilan-keterampilan mengambil keputusan
sehingga yang bersangkutan dapat menciptakan dan mengelola perkembangan
kariernya tersebut. 8
Penulis berpendapat bahwa bimbingan karier adalah suatu proses bimbingan untuk
mempersiapkan seseorang menghadapi dunia kerja, memilih lapangan kerja serta
jabatan atau profesi tertentu dan membantu individu memahami berbuat atas dasar
pengenalan diri dan pengenalan kesempatan-kesempatan dalam pekerjaan,
pendidikan, dan waktu luang, serta mengembangkan keterampilan-keterampilan
mengambil keputusan sehingga yang bersangkutan dapat menciptakan dan mengelola
perkembangan kariernya.
3. Fungsi Bimbingan Karier
Bimbingan karier membantu peserta didik dalam mengenal dan mengembangkan
potensi karier yang dimilikinya. Selain itu bimbingan karier sebagai salah satu
kesatuan proses bimbingan yang memiliki manfaat bagi konseli dalam  mengarahkan
diri  dan menciptakan  kemandirian dalam memilih karier yang sesuai dengan
kemampuannya.
Fungsi bimbingan karier adalah sebagai berikut :
a. Memberikan kemampuan pilihan jurusan kepada siswa peserta didik, karena
penjurusan akan mempersiapkan siswa peserta didik dalam bidang pekerjaan yang
kelak diinginkan.
b. Memberikan bekal pada siswa peserta didik yang tidak melanjutkan sekolah untuk
dapat siap kerja sesuai dengan keinginannya, dan
7 W.S. Winkel. Konseling Karier Sekolah. (Jakarta: Gramedia, 2005), h. 114
8 Marsudi. Pengertian Bimbingan Karier. diakses dari http:www.pengertian bk karier.com, pada
tanggal 26 Juni 2019, Pukul 10.00
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c. Membantu kemandirian bagi siswa peserta didik yang disaat diinginkan ataupun
harus belajar sambil bekerja.9
Dalam bimbingan konseling ada 4 bidang bimbingan yang harus diberikan kepada
siswa atau peserta didik, diantaranya adalah bimbingan sosial, bimbingan belajar,
bimbingan pribadi, dan bimbingan karier. Bimbingan karier adalah kegiatan layanan
bantuan kepada siswa peserta didik dengan tujuan agar mereka memperoleh
pemahaman kerja dan akhirnya mereka mampu menentukan pilihan kerja dan
menyusun karier. Bimbingan karier merupakan usaha individu dalam memecahkan
masalah pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan diri dan lingkungannya.10
4. Tujuan Bimbingan Karier
Adapun maksud dan tujuan dari bimbingan karier adalah sebagai berikut :
a. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang berkaitan dengan
potensi yang ada dalam dirinya, mengenai kemampuan, minat, bakat, sikap, dan
cita-citanya.
b. Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan yang ada
dalam masyarakat.
c. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan potensi yang
ada dalam dirinya mengetahui jenis-jenis pendidikan latihan yang diperlukan bagi
suatu bidang tertentu, memahami hubungan usaha dirinya yang sekarang dengan
masa depannya.
d. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul disebabkan oleh dirinya
sendiri dan faktor lingkungan, serta mencari jalan untuk dapat mengatasi
hambatan-hambatan tersebut, dan
9 Mbem. [online]. Tersedia di http://mbem-ntu-aqoe.blogspot.com, diakses Tanggal 27 Juni
Pukul 09.30 WIB
10 Abu Ahmadi. Bimbingan dan Konseling di Sekolah. (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), h. 172
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e. Para siswa peserta didik dapat merencanakan masa depannya serta menemukan
karier dan kehidupannya yang serasi serta sesuai.11
5. Prinsip-prinsip Bimbingan Karier
Pada penyelenggaraan  layanan  bimbingan karier, perlu diperhatikan prinsip-
prinsip berikut :
a. Seluruh siswa peserta didik mendapat kesempatan yang sama untuk
mengembangkan dirinya dalam pencapaian kariernya secara tepat. 12
b. Setiap siswa peserta didik memahami bahwa karier itu adalah sebagai suatu jalan
hidup, dan pendidikan sebagai persiapan untuk hidup. 13
c. Siswa peserta didik hendaknya dibantu dalam mengembangkan pemahaman yang
cukup memadai terhadap diri sendiri dan kaitannya dengan perkembangan sosial
pribadi dan perencanaan pendidikan karier. 14
d. Siswa peserta didik perlu diberi pemahaman tentang dimana dan mengapa mereka
berada dalam suatu alur pendidikannya. 15
e. Siswa peserta didik secara keseluruhan hendaknya dibantu untuk memperoleh
pemahaman tentang hubungan antara pendidikannya dengan kariernya.16
f. Siswa peserta didik pada setiap program pendidikannya hendaknya memiliki
pengalaman yang berorientasi pada karier secara berarti dan realistik. 17
g. Setiap siswa peserta didik hendaknya memilih kesempatan untuk menguji konsep,
berbagai peranan, dan keterampilannya guna mengembangkan nilai- nilai dan
norma-norma yang memiliki aplikasi bagi karier dimasa depannya.
11 Bimo Walgito. Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karier). CV. Andi Offset, (Yogyakarta:
2005), h. 195-196








h. Program bimbingan karier hendaknya memiliki tujuan untuk merangsang
perkembangan pendidikan siswa peserta didik.
i. Program bimbingan karier disekolah hendaknya diintegrasikan secara fungsional
dengan program pendidikan pada umumnya dan program bimbingan dan konseling
pada khususnya. 18
j. Program bimbingan karier disekolah-sekolah hendaknya berpusat dikelas, dengan
koordinasi oleh pembimbing disertai partisipasi orang tua dan kontribusi dalam
masyarakat. 19
6. Strategi Bimbingan Karier
Untuk mencapai tujuan bimbingan karier, setiap pembimbing memiliki dan dapat
menempuh strategi yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang pendidikan,
keahlian dan kondisi objektif konseli yang dihadapinya. Namun, apabila
dikelompokkan seluruh strategi yang dimaksud melingkupi: strategi instruksional,
strategi substansial, dan strategi permainan.20
a. Strategi  instruksional merupakan bentuk penyelenggaraan bimbingan karier yang
diintegrasikan atau dipadukan dalam pengajaran (instruksional). Strategi ini sangat
sesuai dijalankan oleh tenaga pengajar. Strategi instruksional cenderung bersifat
informatif daripada pemrosesan informasi. Apabila kecenderungan yang terakhir
dijadikan fokus strategi, walaupun dijalankan oleh tenaga pengajar, maka dapat
diperoleh ketepatgunaannya. Strategi ini pada dasarnya bukanlah penyelenggaraan
bimbingan karier, melainkan pengajaran (instruksional) yang menerapkan prinsip-
prinsip bimbingan karier dan lebih terfokus pada pemberian informasi karier.
Strategi bimbingan karier instruksional yang terpadu dengan pembelajaran
merupakan pemrosesan informasi karier secara klasikal atau kelompok melalui
penggunaan metode atau teknik-teknik pembelajaran seperti: pengajaran unit, home
room, karyawisata, ceramah tokoh atau narasumber, media audio visual,
bibliografi, pelatihan kerja, career day, wawancara, dan paket bimbingan
karier. 21
b. Strategi substansial merupakan bentuk penyelenggaraan bimbingan karier melalui
hubungan interpersonal (antara pembimbing dengan konseli). Strategi ini lazim
18 Ibid.
19 Ibid.
20 Johan Huizinga. Homo Ludens. Fungsi dan Hakekat Permainan Dalam Budaya. (Jakarta:
LP3ES, 1990), h. 39
21 Ibid.
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dipergunakan oleh dosen pembimbing dalam bentuk wawancara konseling. Untuk
mempergunakan starategi ini, diperlukan penguasaan teori dan praktik konseling,
disamping disiplin ilmu penunjang yang terkait. Termasuk ke dalam strategi ini
ialah teknik genogram dan konseling karier. 22
c. Strategi permainan, merupakan strategi alternatif penyelenggaraan bimbingan
karier. Strategi ini berlangsung melalui permainan, yang sekaligus dalam setiap
permainan  dapat menjangkau  beberapa matra sasaran. Permainan adalah suatu
perbuatan atau kegiatan sukarela, yang  dilakukan dalam batas-batas ruang dan
waktu tertentu yang sudah ditetapkan, menurut aturan yang sudah diterima secara
sukarela tapi  mengikat  sepenuhnya,  dengan  tujuan  dalam dirinya sendiri,
disertai oleh perasaan tegang dan gembira, dan kesadaran lain daripada kehidupan
sehari-hari. 23
Strategi bimbingan karier pada dasarnya adalah pola umum perbuatan
pembimbing konseli dalam wujud hubungan bantuan. Pembimbing menjalankan
hubungan bantuan dengan konseli dalam artian bahwa ia bersedia dan berupaya
menciptakan sistem lingkungan yang kondusif atau yang memfasilitasi perkembangan
konseli untuk :
1) Memahami dan menilai dirinya, terutama yang menyangkut potensi dasar (bakat,
minat, sikap, kecakapan, dan cita-cita).
2) Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada pada diri dan masyarakatnya.
3) Mengetahui lingkungan pekerjaan yang berhubungan dengan potensi dirinya serta
jenis-jenis pendidikan dan pelatihan yang diperlukan untuk suatu bidang tertentu.
4) Menemukan dan dapat mengatasi hambatan-hambatan yang disebabkan oleh faktor
diri dan lingkungannya, dan
5) Merencanakan masa depan karier dirinya.24
Dalam makna strategi bimbingan karier diatas, sekaligus terkandung tujuan yang
akan dicapai dan penempatan siswa atau peserta didik sebagai pelaku karier (subjek).
Dalam pernyataan lain, peserta didik terbantu dalam pembuatan dan pelaksanaan
rencana, penilaian diri, dan lingkungannya demi mencapai kesuksesan perjalanan
hidup yang bermakna horizontal (bagi sesamanya) dan vertikal (untuk Tuhannya).
7. Matra Sasaran Strategi Bimbingan Karier
Strategi diatas menunjukkan bahwa setiap strategi bersifat situasional atau dalam
penggunaannya bergantung pada matra sasaran (domain) perilaku siswa peserta
didik yang akan dikembangkan. Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai pada
22 Ibid.
23 Ibid.
24 Mamat Supriatna dan Ilfiandra. Wokshop Bimbingan dan Konseling Politeknik Kesehatan.
“Apa dan Bagaimana Bimbingan Karier”. (Tasikmalaya: UPI, 2006), h. 10
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gilirannya matra  sasaran dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
a. Matra sasaran diri konseli dengan segala karakteristik psiko fisiknya.
b. Matra sasaran nilai-nilai (values) yang berarti ide atau gagasan konseptual tentang
derajat atau kadar kepentingan dalam kehidupan manusia.
c. Matra sasaran lingkungan efektif yang secara potensial berpengaruh terhadap diri
konseli.
d. Matra sasaran permasalahan, baik berupa penghambat maupun pendukung
keberhasilan hidup konseli dan kemungkinan penanggulangannya, dan
e. Matra sasaran perencanaan dan keputusan karier yang didasarkan atas
kemampuan untuk mengelola diri, nilai-nilai, lingkungan, dan permasalahan,
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.25
8. Teori Bimbingan Karier
a. Donald Edwin Super
Donald E. Super26 mencanangkan suatu pandangan tentang perkembangan karier
yang lingkupnya sangat luas, karena perkembangan jabatan itu dipandang sebagai
suatu proses yang mencakup banyak faktor. Faktor tersebut sebagian terdapat pada
individu sendiri dan untuk sebagian terdapat dalam lingkungan hidupnya yang
semuanya berinteraksi satu sama lain dan bersama-sama membentuk proses
perkembangan karier seseorang.
Pilihan jabatan merupakan suatu perpaduan dari aneka faktor pada individu sendiri
seperti kebutuhan sifat-sifat kepribadian, kemampuan intelektual, dan banyak faktor di
luar individu, seperti taraf kehidupan sosial ekonomi keluarga, variasi tuntutan
lingkungan kebudayaan, dan kesempatan atau kelonggaran yang muncul. Titik berat
dari hal-hal tersebut diatas terletak pada faktor-faktor pada individu sendiri.
25 Ibid.
26 Donald E. Super, 10 Juli 1910. New York. The Psychology Of Careers. 1957
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Super mengusulkan gagasan bahwa orang berusaha untuk menerapkan konsep
dirinya dengan memilih untuk masuk pekerjaan dianggap yang paling mungkin untuk
memungkinkan ekspresi diri. Pilihan karier adalah soal mencocokkan (matching).
Didalam irama hidup orang, terjadi perubahan-perubahan dan ini berpengaruh pada
usahanya untuk mewujudkan konsep diri itu. Teori perkembangan menerima teori
matching (teori konsep diri), tetapi memandang bahwa pilihan kerja itu bukan
peristiwa yang sekali terjadi dalam hidup seseorang (misalnya waktu tamat pendidikan
dan mau meninggalkan sekolah). Orang dan situasi lingkungannya berkembang, dan
keputusan karier itu merupakan rangkaian yang tersusun atas keputusan yang kecil-
kecil.27
Adapun tahap perkembangan karier menurut Donald E. Super sebagai berikut:
1) Tahap Pertumbuhan (Growth) 0 - 14 tahun
Adanya pertumbuhan fisik dan psikologis. Pada tahap ini individu mulai
membentuk sikap dan mekanisme tingkah laku yang kemudian akan menjadi
penting dalam konsep dirinya. Bersamaan dengan itu, pengalaman memberikan
latar belakang pengetahuan tentang dunia kerja yang akhirnya digunakan dalam
pilihan pekerjaan mulai yang tentatif sampai dengan final.
2) Tahap Eksplorasi (Exploratory) 15 - 24 tahun
Dimulai sejak individu menyadari bahwa pekerjaan merupakan suatu aspek dari
kehidupan manusia. Pada awal masa ini atau masa fantasi, individu menyatakan
pilihan pekerjaan sering kali tidak realistis dan sering erat kaitannya dengan
kehidupan permainannya.28
3) Tahap Pembentukan (Establishment) 25 - 44 tahun
Berkaitan dengan pengalaman seseorang pada saat mulai bekerja. Pada masa ini
individu  dengan cara mencoba-coba ingin membuktikan apakah pilihan dan
keputusan pekerjaan yang dibuat pada masa eksplorasi benar atau tidak. Sebagian
masa ini adalah masa Try-Out. Individu mungkin menerima pekerjaan dengan
perasaan pasti bahwa ia akan mengganti pekerjaan jika merasa tidak cocok.
Apabila ternyata individu mendapat pengalaman yang positif atau keuntungan dari
suatu pekerjaan, pilihannya menjadi mantap, dan dia akan memasukkan pilihan
pekerjaan itu sebagai aspek dari konsep dirinya serta kesempatan terbaik untuk
mendapatkan kepuasan kerja. 29
4) Tahap Pemeliharaan (Maintenance) 45 - 64 tahun
Individu berusaha untuk meneruskan atau memelihara situasi pekerjaan. Pekerjaan
27 Donald E Super, Thompson, A. S., & Lindeman, R. H. Adult Career Concerns Inventory:
Manual For Research And Exploratory Use In Counselling. (Palo Alto, CA: Consulting Psychologists Press,
1988)
28 Irman Hardiarni. Konseling Karier. (Jakarta : Stain Batusangkar Press, 2009), h. 130
29 Ibid.
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yang dilakukan dan konsep diri (Self-Concept) mempunyai hubungan yang erat.
Keduanya terjalin oleh proses perubahan dan penyesuaian yang kontinyu. Pada
intinya individu berkepentingan untuk melanjutkan aspek-aspek pekerjaan yang
memberikan kepuasan, dan merubah atau memperbaiki aspek-aspek pekerjaan
yang tidak menyenangkan, tetapi tidak sampai individu itu meninggalkan pekerjaan
tersebut untuk berganti dengan pekerjaan yang lain. 30
5) Tahap Kemunduran (Decline) di atas 65 tahun
Tahap menjelang berhenti bekerja (Preretirement). Pada tahap ini perhatian
individu dipusatkan pada usaha bagaimana hasil karyanya dapat memenuhi
persyaratan Out-Put atau hasil yang minimal sekalipun. Individu lebih
memperhatikan usaha mempertahankan prestasi kerja daripada upaya
meningkatkan prestasi kerjanya.
Kelima tahap ini dipandang sebagai acuan bagi munculnya sikap-sikap dan
perilaku yang menyangkut keterlibatan dalam suatu jabatan, yang tampak dalam tugas-
tugas perkembangan vokasional (vocational developmental tasks). 31
Teori ini dasarnya adalah bahwa kerja itu perwujudan konsep diri dan ia berusaha
menerapkan konsep diri itu dengan pemilihan kerja. Konsep diri merupakan suatu hasil
perpaduan antara kemampuan dasar yang diwariskan  hakekat pola pikir seseorang
sangat ditentukan oleh tingkat sosial ekonomi orang tuanya, kemampuan mental, dan
ciri-ciri kepribadiannya. Semua faktor dalam latar belakang pengalaman seseorang
akan mempengaruhi sikap dan perilakunya. Setiap orang berusaha untuk memelihara
dan membina suatu konsep yang ideal, namun pada kenyataannya individu
menghadapi faktor-faktor yang membatasi yang berasal dari kekurangan sendiri, dan
lingkungan dimana individu tersebut hidup. 32
Donald E. Super dalam Ruslan Abdul Ghani mengemukakan bahwa kepuasan kerja
dan kepuasan hidup tergantung pada seberapa jauh individu mendapatkan atau
menyalurkan kemampuan, minat, sifat-sifat pribadi, dan nilai-nilai pribadi. Individu
akan merasa senang jika pekerjaannya sesuai dengan konsep diri yang ada digambaran.
30 Ibid.
31 Ibid.
32 Ruslan Abdul Ghani. Bimbingan Karier. (Bandung: Angkasa, 1997), h. 38-39
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Namun jika sebaliknya maka individu akan mencari situasi pekerjaan lain.33
Teori perkembangan karier Super memiliki beberapa keuntungan yaitu:
mempertimbangkan bahwa individu berubah dari waktu ke waktu, membantu siswa
peserta didik memperjelas konsep diri, dan kerangka yang jelas tentang pemahaman
berbagai tahap perkembangan karier. 34
b. Teori John L Holland
Teori Holland dalam Muhammad Thayeb Manrihu mengemukakan enam
lingkungan okupasional dan enam tipe kepribadian. Pada tahun 1966, Holland
berpendapat bahwa lingkungan-lingkungan okupasional itu adalah: Realistik,
Intelektual, Artistik, Sosial, Pengusaha, dan Konvensional, demikian juga tipe
kepribadian diberi nama yang sama. 35
Tingkatan orientasi kepribadian individu menentukan lingkungan yang  dipilihnya,
semakin jelas tingkatannya, maka makin efektif pencarian lingkungan yang sesuai.36
Pengetahuan individu tentang diri dan lingkungannya diperlukan untuk menetapkan
pilihan yang sesuai. Teori Holland direvisi pada tahun 1973, tipe-tipe kepribadian
dan lingkungan okupasional tersebut adalah: Realistik, Investigatif, Artistik, Sosial,
Pengusaha, dan Konvensional. 37
Kepribadian seseorang menurut Holland merupakan hasil dari keturunan dan
pengaruh lingkungan. 38
Menurut Winkel dan Hastuti menjelaskan bahwa pandangan Holland
mencakup tiga ide dasar, yaitu :
1) Semua orang dapat digolongkan menurut patokan sampai berapa jauh mereka
mendekati salah satu di antara enam tipe kepribadian, yaitu: Tipe Realistik (The
Realistik Type), Tipe Peneliti atau Pengusut (The Investigative Type), Tipe
Seniman (The Artistic Type), Tipe Sosial (The Social Type), Tipe Pengusaha
(The Enterprising Type), dan Tipe Konvensional (Conventional Type). Semakin
mirip seseorang dengan salah satu di antara enam tipe itu, makin tampaklah
padanya ciri-ciri dan corak perilaku yang khas untuk tipe bersangkutan. Setiap tipe
kepribadian adalah suatu tipe teoritis atau tipe ideal yang merupakan hasil dari
interaksi antara faktor-faktor internal dan eksternal. Berdasarkan interaksi itu
manusia muda belajar lebih menyukai kegiatan atau aktivitas tertentu yang
kemudian melahirkan suatu minat kuat yang pada gilirannya menumbuhkan
kemampuan dan keterampilan tertentu. Kombinasi dari minat dan kemampuan itu
menciptakan suatu disposisi yang bersifat sangat pribadi untuk menafsirkan,
bersikap, berpikir, dan bertindak dengan cara-cara tertentu. Profil total dari
keseluruhan kemiripan dalam urutan pertama ke bawah, menampakkan pola
kepribadian seseorang (the individual’s personality pattern). Usaha untuk
33 Op.Cit, h. 38-39
34 Op.Cit, h. 38-39
35 Muhammad Thayeb Manrihu. Pengantar Bimbingan dan Konseling Karier. (Jakarta: Bumi
Aksara, 1992), h. 71
36 Ibid
37 Ibid
38 Samuel H. Osipow. Theories Of Career Development. (New Jersey: The Ohio State University,
1983), h. 84
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menentukan profil total itu dapat digunakan berbagai metode seperti testing
psikologis dan analisis sejarah hidup sehubungan dengan aspirasi okupasi.39
2) Berbagai lingkungan yang didalamnya orang hidup dan bekerja, dapat  digolongkan
menurut  patokan sampai  berapa jauh suatu lingkungan tertentu mendekati salah
satu model lingkungan (a model environment).
3) Perpaduan antara tipe kepribadian tertentu dan model lingkungan yang sesuai
menghasilkan keselarasan dan kecocokan okupasional (occupational  homogenity),
sehingga seseorang dapat mengembangkan diri dalam lingkungan okupasi tertentu
dan merasa puas. Perpaduan dan pencocokan antara tiap tipe kepribadian dan suatu
model lingkungan memungkinkan meramalkan pilihan okupasi, keberhasilan,
stabilitas seseorang dalam okupasi yang dipangku. Orang yang memasuki
lingkungan okupasi yang jauh dari tipe kepribadian yang paling khas baginya
akan mengalami konflik dan tidak akan merasa puas, sehingga cenderung untuk
meninggalkan lingkungan okupasi itu dan mencari lingkungan lain yang lebih
cocok baginya. 40
Manrihu berpendapat bahwa ada empat asumsi yang merupakan jantung teori
Holland, yaitu :
a. Kebanyakan orang dapat dikategorikan sebagai salah satu dari enam tipe :
Realistik, Investigatif, Artistik, Sosial, Giat (suka berusaha), dan Konvensional.
b. Ada enam jenis lingkungan: Realistik, Investigatif, Artistik, Sosial, Giat (suka
berusaha), dan Konvensional.
c. Orang menyelidiki lingkungan-lingkungan yang akan membiarkan atau
memungkinkannya untuk melatih keterampilan-keterampilan dan kemampuan-
kemampuannya, mengekspresikan sikap-sikap dan nilai-nilainya, dan menerima
masalah-masalah serta peranan-peranan yang sesuai, dan
d. Perilaku seseorang ditentukan oleh interaksi antara kepribadiannya dan ciri-ciri
lingkungannya.41
Berdasarkan penjelasan diatas, penulis berpendapat bahwa suatu minat yang
menyangkut pekerjaan dan okupasi adalah hasil perpaduan dari sejarah hidup
seseorang dan keseluruhan kepribadiannya, sehingga minat tertentu akhirnya menjadi
suatu ciri kepribadian yang berupa ekspresi diri dalam bidang pekerjaan, bidang
studi akademik,  hobi inti, berbagai kegiatan rekreatif, dan banyak kesukaan yang
lain.
9. Metode Bimbingan Karier
Menurut Dewa Ketut Sukardi, penyelenggaraan bimbingan karier yang diberikan di
sekolah-sekolah dapat dilakukan melalui beberapa metode, yaitu ceramah dari
39 W. S Winkel dan M. M. Sri Hastuti. Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Edisi
Revisi). (Jakarta: PT. Grasindo, 2005), h. 634
40 Ibid, h. 635
41 Manrihu. Op.Cit, h. 70
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narasumber,  diskusi kelompok, pengajaran unit, sosiodrama, karyawisata karier,
informasi melalui kegiatan ekstrakulikuler dan intrakulikuler, serta hari karier. Berikut
ini penjelasan mengenai metode-metode tersebut :
a. Ceramah dari Narasumber
Kegiatan ini dilakukan bersumber dari pembimbing, konselor, guru, maupun dari
narasumber (pihak dunia kerja), dalam rangka memberikan penerangan tentang
informasi yang lebih banyak tentang pekerjaan, jabatan dan karier.
b. Diskusi Kelompok
Suatu pendekatan yang kegiatannya bercirikan satu keterkaitan pada suatu pokok
masalah (dalam hal ini perencanaan karier), dimana siswa atau peserta didik
sejujurnya berusaha untuk memperoleh kesimpulan setelah mendengarkan,
mempelajari dan mempertimbangkan pendapat siswa atau peserta didik yang lain
secara jujur.
c. Pengajaran Unit
Merupakan teknik dalam membantu siswa atau peserta didik untuk memperoleh
pemahaman tentang  suatu pekerjaan tertentu, melalui kerjasama antara
pembimbing dan guru bidang studi. Namun dengan pola ini sudah barang tentu
perlu adanya jam tersendiri yang   khusus disediakan untuk keperluan kegiatan
bimbingan karier.
d. Sosiodrama
Suatu cara yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendramatisasi
sikap, tingkah laku atau penghayatan  seseorang seperti yang dilakukannya
dalam reaksi sosial sehari-hari dimasyarakat, sehubungan dengan pekerjaan dan
karier.
e. Karyawisata Karier
Berkarya atau bekerja dan belajar sambil berwisata untuk membawa para siswa
belajar dan bekerja pada situasi baru yang menyenangkan. Dengan demikian akan
tumbuh sikap menghargai pekerjaan yang diamatinya.
f. Informasi Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler dan Intrakulikuler
Pemberian informasi tentang pekerjaan, jabatan, karier dengan cara mengaitkan
dengan mata pelajaran atau kegiatan belajar mengajar. Dalam kaitan ini tiap guru
dapat memberikan bimbingan karier pada saat-saat mengajarkan pelajaran yang
berkaitan dengan suatu karier tertentu.
g. Hari Karier
Hari-hari tertentu yang dipilih untuk melaksanakan berbagai bentuk kegiatan yang
bersangkut paut dengan pengembangan karier. Pada hari tersebut semua kegiatan
bimbingan karier dilaksanakan berdasarkan  program  bimbingan  karier yang
telah ditetapkan  oleh sekolah untuk tiap tahun.42
42 Dewa Ketut Sukardi. Bimbingan Karier di Sekolah-sekolah. (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), h. 102
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B. Perencanaan Karier Siswa Menggunakan Genogram
Bimbingan konseling memberikan sebuah layanan dalam membantu konseli dalam
perencanaan kariernya. Pemantapan rencana karier bisa dibantu dengan menganalisis serta
memahami berbagai keunggulan serta kelemahan yang ada dalam dirinya, serta melihat
sejauh mana keterlibatan keluarga dalam pengembangan minat, pribadi serta sistem
nilai konseli. Adapun teknik yang digunakan dalam membantu konseli adalah penggunaan
genogram.
Menurut Okiishi, genogram merupakan suatu model gambar tiga generasi tentang
asal usul keluarga. Genogram dipandang sebagai suatu alat yang mudah untuk
menggambarkan pelaksanaan terhadap layanan karier orang tua dan keluarga. Selanjutnya
menurut Chrzastowski, genogram adalah teknik yang dapat digunakan dalam berbagai cara
selama terapi. Genogram menciptakan kesempatan unik untuk mengeksplorasi dan
menceritakan ulang kisah-kisah keluarga sehingga memungkinkan re-authoring.
Kesimpulannya, genogram adalah suatu model gambar tiga generasi tentang asal usul
keluarga yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengeksplorasi atau menceritakan ulang
kisah-kisah keluarga, sehingga dapat dianalisis berbagai pengaruh orang tua dan keluarga
tersebut selama tiga generasi terhadap berbagai aspek tertentu.43
Pada konseling, genogram dapat dijadikan alat intervensi yang beragam.
Keragaman ini disesuaikan dengan kondisi konseli yang ditangani, salah satunya dapat
digunakan dalam konseling karier. Penggunaan genogram dalam konseling karier terdiri
dari tiga tahapan yaitu: (a) Tahap konstruksi genogram genogram, konselor membentuk
genogram berdasarkan informasi dan arahan dari konseli, (b) Tahap identifikasi jabatan,
konselor bersama konseli mencatat pekerjaan-pekerjaan individu-individu tertentu yang
ditunjukkan dalam genogram, (c) Tahap eksplorasi konseli, Konselor bersama konseli
43Mamat Supriatna. Analisis Genogram Sebagai Alat Konseling Karier. (Bandung: PPB FIP UPI,
2012), h. 69
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mengeksplorasi individu-individu yang dinyatakan dalam genogram.
Genogram dalam konseling karier adalah sebuah metode yang dilakukan
konselor kepada anak untuk mengukur dan mendiskusikan pola karier  dalam keluarga
anak. Kemampuan untuk bersikap fleksibel dengan tipe asessmen ini menawarkan banyak
keuntungan, termasuk kemampuan konselor untuk menyesuaikan proses genogram dengan
kebutuhan perkembangan konseli.44
Genogram dipandang sebagai suatu metode yang cocok untuk melukiskan
pelaksanaan keluarga dan orang tua, dalam suatu model gambar tiga generasi tentang asal
usul keluarga. Genogram juga dapat dirancang dengan fokus yang sempit, seperti
menjelajahi pelaksanaan keluarga pada proses pembuatan keputusan karier individu.
Genogram dilaksanakan dengan keyakinan bahwa diskusi, dan refleksi dari pelaksanaan
layanan dalam karier keluarga untuk membantu individu dalam mencapai wawasan dan
kejelasan mengenai keputusan karier mereka. Gagasan ini konsisten dengan teori
pengembangan karier yang mengatakan kontribusi penting dari orang tua, keluarga, dan
lingkungan sosial mengembangkan karier individu.45
Supriatna berasumsi yang melandasi dikembangkannya genogram sebagai alat
wawancara konseling adalah sebagai berikut: bahwa didalam pemilihan karier terdapat
pelaksanaan dari orang lain yang berarti (significant-other influences). Orang yang sangat
berarti itu terutama berpengaruh pelaksanaan terhadap individu atau generasi muda
dalam identifikasi perencanaan dan pemilihan karier. Dengan kata lain, ketika individu
mengidentifikasi dan menentukan pilihan  karier dipengaruhi oleh orang lain yang
sangat berarti bagi dirinya. Disebabkan oleh adanya harapan dari keluarga individu yang
mempengaruhi aspirasi dan keputusan memilih karier, maka genogram dapat digunakan
44 Ibid, h. 103
45 Manrihu. Op.Cit, h. 70
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untuk melihat peran dan nilai-nilai kehidupan karier.46
Sedangkan tujuan utama Gibson menggunakan genogram karier pada tingkat
ini (siswa atau peserta didik disekolah) adalah untuk memeriksa pola faktor motivasi
tertentu dalam keluarga untuk membuat keputusan tentang karier dan pendidikan.
Menggunakan genogram dengan cara ini menjadikan siswa siswi peserta didik dapat
menguji apakah pola-pola ini mempengaruhi kemantapan mereka saat ini tentang
keputusan karier dan pendidikan yang sesuai untuk mereka.47
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa genogram
merupakan suatu alat bantu atau teknik untuk membantu siswa atau peserta didik dalam
penyelesaian masalah kariernya yang dilihat dari kehidupan keluarganya yang dianggap
mempengaruhi kemantapan rencana karier yang telah dipilih siswa peserta didik tersebut.
Genogram yang dilakukan diharapkan dapat membantu siswa peserta didik untuk
memantapkan rencana kariernya.
C. Perencanaan Karier
Perencanaan karier adalah suatu proses yang mencakup penjelajahan pilihan dan
persiapan diri untuk sebuah karier. Perencanaan karier adalah proses yang harus dilewati
sebelum melakukan pengambilan keputusan karier. Perencanaan karier menjadi suatu hal
yang penting karena dengan adanya perencanaan karier maka akan mengurangi
ketegangan dan kekalutan individu dalam mencari informasi karier pengambilan
keputusan akan karier yang diinginkan. 48
Perencanaan karier adalah aktivitas peserta didik yang mengarah pada keputusan
karier masa depan. Aktivitas perencanaan karier sangat penting bagi peserta didik terutama
46 Supriatna. Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
h. 56
47 Gibson. Panduan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah. (Jogyakarta: Diva Press, 2014),
hlm. 145
48 W. S Winkel dan M.M. Sri Hastuti. Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Edisi
Revisi). (Jakarta: PT. Grasindo, 2005), h. 634
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untuk membangun sikap peserta didik dalam menempuh karier masa depan. Tujuan
utamanya adalah peserta didik memiiki sikap positif terhadap karier masa depan terutama
bidang karier yang diminatinya. 49
Perencanaan karier adalah proses pemikiran individu dalam pencarian informasi
dan pemahaman diri serta berbagai aspek pekerjaan. Perencanaan karier adalah proses
pemahaman, mengekspresi, dan pengambilan keputusan yang langsung terhadap
kehidupan individu, keluarga, dan dalam konteks pekerjaan. Perencanaan karier sebagai
proses yang dilalui sebelum melakukan pemilihan karier. Proses ini mencakup tiga
aspek utama yaitu pengetahuan dan pemahaman akan diri sendiri, pengetahuan dan
pemahaman akan pekerjaan, serta penggunaan penalaran yang benar antara diri sendiri dan
dunia kerja.
Perencanaan karier adalah cara dalam memutuskan apa yang ingin individu
lakukan dalam hidupnya. Dengan adanya perencanaan karier akan membantu individu
dalam melihat gambaran pekerjaan apa yang ideal bagi dirinya. Perencanaan karier akan
menentukan apa yang menjadi minat, potensi, dan kemampuan kita untuk membantu
memutuskan apa yang terbaik dan mengarahkan kepada pekerjaan apa yang paling kita
sukai untuk dilakukan. Perencanaan karier akan membantu efektivitas keputusan ketika
harus memilih karier atau mengubah karier yang berubah sesuai dengan tuntutan jaman. 50
Perencanaan karier adalah suatu proses dimana individu dapat mengidentifikasi
dan mengambil langkah-langkah untuk mencapai tujuan karirnya. Perencanaan karier
melibatkan pengidentifikasian tujuan-tujuan yang berkaitan dengan karier dan penyusunan
rencana-rencana untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan karier merupakan proses
untuk : (1) menyadari diri sendiri terhadap peluang-peluang, kesempatan-kesempatan,
kendala-kendala, pilihan-pilihan, dan konsekuensi-konsekuensi, (2) mengidentifikasi
49 Manrihu. Op.Cit, h. 70
50 Manrihu. Op.Cit, h. 70
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tujuan-tujuan yang berkaitan dengan karier, (3) penyusunan program kerja, pendidikan,
dan yang berhubungan dengan pengalaman-pengalaman yang bersifat pengembangan guna
menyediakan arah, waktu, dan urutan langkah-langkah yang diambil untuk meraih tujuan
karier. Melalui perencanaan karier setiap individu mengevaluasi kemampuan dan minatnya
sendiri, mempertimbangkan kesempatan karier alternatif, menyusun tujuan karier, dan
merencanakan aktivitas-aktivitas pengembangan praktis. Fokus utama dalam perencanaan
karier haruslah sesuai antara tujuan pribadi dan kesempatan-kesempatan yang secara
realistis tersedia.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan karier adalah
sekumpulan pengetahuan sikap dan keterampilan yang dimiliki individu dalam menyusun
cara atau strategi tentang persiapan pilihan pendidikan lanjutan atau pekerjaan untuk
mewujudkan cita-cita dan tujuan masa depan. Perencanaan karier diukur berdasarkan skala
perencanaan karier yang disusun berdasarkan tiga aspek perencanaan karier menurut
Parsons (dalam Winkel, 2006) yaitu: (1) pengetahuan dan pemahaman diri, (2)
pengetahuan dan pemahaman dunia kerja, serta (3) penalaran yang realistis akan hubungan
pengetahuan dan pemahaman diri sendiri dengan dunia kerja.
D. Penelitian Relevan
Untuk menghindari terjadinya plagiarisme dan sebagai acuan peneliti dalam pembuatan
skripsi maka penulis menggunakan beberapa tinjauan pustaka sebagai berikut :
1. Skripsi Erlina Dewi Yulianti, tentang Pengaruh Penggunaan Genogram Dalam
Konseling Karir Untuk Meningkatkan Kematangan Karir Peserta Didik Kelas XII SMA
(Studi Kuasi Eksperimen di SMA Negeri 109 Jakarta Selatan), Hasil perhitungan
validitas menggunakan rumus Product Moment menyatakan 85 butir item valid dan 9
butir item tidak valid. Reliabilitas instrument dihitung menggunakan rumus Alpha
Cronbach menunjukan 0.96, berarti instrument termasuk dalam kategori reliabilitas
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yang sangat tinggi. Teknik analisis data untuk memperoleh gambaran kematangan karir
menggunakan statistik deskriptif dan teknik analisis data untuk uji hipotesis
menggunakan Mann Whitney U-Test. Hasil uji hipotesis dilakukan dengan bantuan
program SPSS 20.0 for windows, menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig sebesar 0.021,
yang berarti lebih kecil dari nilai signifikansi α (0.05), disimpulkan bahwa ditolak.
Hasil penelitian menunjukan bahwa skor kematangan karir peserta didik yang
mendapatkan layanan konseling karir dengan menggunakan genogram lebih tinggi
dibandingkan skor kematangan karir peserta didik yang tidak mendapatkan layanan
konseling karir dengan menggunakan genogram..51
2. Skripsi Dewi Rosita, tentang Penggunaan Genogram Untuk Membantu Meningkatkan
Perencanaan Karier Peserta Didik Kelas XI melalui layanan bimbingan konseling
karier di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017 menunjukkan
bahwa proses layanan bimbingan konseling karir yang dilakukan guru BK terlaksana
dengan baik. Dapat terlihat dari perencanaan karier peserta didik yang awalnya rendah,
ada peserta didik yang bingung belum mengetahui rencana setelah lulus dan masih
kurang pengetahuan tentang informasi karier serta dalam pemilihan studi lanjut masih
dipengaruhi orang lain, setelah diberikan layanan perencanaan karier peserta didik
meningkat. Tehnik genogram dilakukan melalui layanan konseling karier. Pelaksanaan
konseling karier dengan penggunaan genogram ditempuh melalui 3 tahapan yaitu
membuat konstruksi genogram, mengidentifikasi jabatan yang ditunjukan dalam
genogram, dan mengeksplorasi individu-individu yang dinyatakan dalam genogram.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan genogram melalui layanan
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51 Erlina Dewi Yulianti. Pengaruh Penggunaan Genogram Dalam Konseling Karier Untuk
bimbingan konseling karier dapat meningkatkan perencanaan karier peserta didik.52
Dari beberapa penelitian tersebut ada perbedaan yang mendasar dengan penelitian yang
ditemukan oleh peneliti, baik dari judul, tempat, maupun masalah yang  dikaji.  Dengan
demikian  penelitian  ini  berbeda  dengan  penelitian sebelumnya.
E. Kerangka Berfikir
Kerangka pemikiran atau kerangka berpikir adalah dasar pemikiran dari penelitian
yang disentesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan. Kerangka berfikir
memuat teori, dalil, atau konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian.
Kerangka berfikir dapat disajikan dengan bagan yang menunjukkan alur berfikir peneliti
serta keterkaitan antara variabel yang diteliti.
Bimbingan karier diberikan disekolah untuk membantu peserta didik dalam
memahami diri, memahami lingkungan, memperoleh penyesuaian diri yang baik pada
masa yang akan datang, serta mengembangkan rencana, dan kemampuan untuk membuat
keputusan yang bermakna bagi masa depan.
Bimbingan karier yaitu bimbingan untuk membantu peserta didik dalam
perencanaan, pengembangan, dan penyelesaian masalah-masalah karier seperti
pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas kerja, pemahaman kondisi dan kemampuan
diri, pemahaman kondisi lingkungan, perencanaan dan pengembangan karier, penyesuaian
pekerjaan, dan penyelesaian masalah-masalah karier yang dihadapi.
Bimbingan karier perlu diberikan kepada peserta didik untuk menyeleksi potensi
yang dimiliki, membantu peserta didik mempersiapkan pekerjaan atau jabatan, membantu
peserta didik dalam memecahkan masalah karier untuk memperoleh penyesuaian diri
yang lebih baik menuju masa yang akan datang. Bimbingan karier merupakan pelayanan
52 Dewi Rosita. Penggunaan Genogram Untuk Membantu Meningkatkan Perencanaan Karier
Peserta Didik Kelas XI Melalui Layanan Bimbingan Konseling Karier di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung
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kebutuhan. Bimbingan karier merupakan pelayanan bantuan untuk peserta didik baik
secara perseorangan individu maupun kelompok agar peserta didik mampu mandiri dan
berkembang secara optimal, dalam mengembangkan kehidupan pribadi kehidupan sosial,
kemampuan belajar, pengembangan karier, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan
pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku.
Karier masa depan siswa atau peserta didik perlu direncanakan secara sadar dan
nalar. Perencanaan dapat dijelaskan sebagai suatu proses mempersiapkan hal-hal yang
akan dikerjakan pada waktu yang akan datang untuk mencapai suatu tujuan yang
telah ditetapkan terlebih dahulu.
Karier adalah pekerjaan atau profesi. Karier adalah suatu rangkaian pekerjaan,
jabatan, dan kedudukan yang mengarah pada kehidupan dalam dunia kerja. Winkel
menyatakan perencanaan yang matang menuntut pemikiran  tentang segala tujuan yang
hendak dicapai dalam jangka panjang (long-range goals) dan semua tujuan yang
hendak dicapai dalam jangka pendek (short-range goals). Secara ideal, tujuan jangka
pendek menjadi tujuan intermediar yang semakin mendekatkan siswa atau peserta didik
kepada tujuan jangka panjang. Gaya hidup (life style) yang ingin dicapai termasuk
tujuan dalam jangka panjang misalnya dan nilai-nilai kehidupan (values) yang ingin
direalisasikan dalam hidup. Sertifikat, ijazah yang dipersiapkan untuk memegang suatu
rencana pekerjaan dimasa depan termasuk tujuan dalam jangka pendek.
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